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Abstrak

Penelitian yang berjudul Deiksis Dalam Novel Hubb FT Zamani Al-Jahiliyah karya
Fahad Alodah ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, dan
memaparkan deiksis beserta acuannya. Metode penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitiannya yaitu studi pustaka. Pengumpulan
data dengan metode simak lalu Teknik catat. Analisis data dengan metode analisis
isi dalam mewakili data. Penygjian data dengan penyajian data informal dengan
menggunakan bagan atau tabel. Kredibilitas data dengan membaca dan mengamati
berbagai teori dan referensi yang berkaitan dengan deiksis beserta acuannya
dengan cermat. Hasil penelitian berupa tiga macam deiksis yaitu deiksis persona,
deiksis tempat, dan deiksis waktu. Data yang muncul sebanyak 91 data, terbagi
menjadi deiksis persona sebanyak 60 data, deiksis tempat sebanyakl10 data, dan
deiksis waktu sebanyak 21 data.

Katakunci: Bahasa, Pragmatik, Deiksis, Novel

Abstract

The research entitled Deixis in the Novel Love In The Age Oflgnorance by Fahad
Alodah aims to identify, describe, and explain deixis and its references. This
research method is descriptive qualitative research with the type of research that is
literature study. Data collection with the method of observing and then recording
technique. Data analysis with content analysis method in representing the data.
Presentation of data by presenting informal data using charts or tables. Credibility
of data by reading and observing various theories and references related to deixis
and their references carefully. The results of the research are three kinds of deixis,
namely person deixis, place deixis, and time deixis. The data that appears is 91
data, divided into person deixis as much as 60 data, place deixis as much as 10
data, and time deixis as much as 21 data.

Keywords. Language, Pragmatic, Deixis, Novel
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A. PENDAHULUAN

Dalam berkehidupan, manusia atau makhluk hidup ialah makhluk ciptaan Tuhan
yang paling sempurna karena mempunyai akal sehat dari makhluk lainnya. Karena
itu, bahasa merupakan hasil dari akal sehat yang bernilai tinggi dari Tuhan berupa
tuturan lisan yang mengungkapkan pikiran, maksud, dan perasaan sebagai aat
komunikasi dalam menyampaikan informas dalam menjalin persaudaraan antar
umat manusia. Bahasa merupakan sarana yang paling utama dan berpengaruh
dalam memenuhi kebutuhan dan diwujudkan dalam bentuk komunikasi secara
langsung atau lisan dan komunikasi secaratidak langsung atau tulisan.

Dalam berkomunikasi antarindividu maupun antarkelompok, setiap kalimat
atau ujaran yang dikeluarkan mempunyai fungsi tersendiri, yaitu memberitahukan,
menanyakan atau memperingatkan suatu keadaan atau kenyataan yang sedang atau
sudah terjadi. Sangat penting untuk memahami situasi atau konteks dalam
komunikasi. Jika seseorang yang berbicara atau penutur menyampai kan maksudnya
terdapat kesalahpahaman atau kekeliruan kepada lawan bicara atau mitra tuturnya,
itu akan menghambat proses penyampaian pesan. Berkomunikasi juga tak melulu
menggunakan bahasa ibu (bahasa asal) namun bisa dengan menggunakan bahasa
kedua atau bahasa yang dipahami. Pokok terpentingnya ialah pembicara mampu
mengkomunikasikan dengan jelas kepada pendengar dengan bahasa yang
digunakannya.

Untuk itulah muncul ilmu yang mengkaji bahasa, bukan hanya makna, namun
mengkaji konteks maksud dari suatu pembicaraan antara penutur, mitra tutur, dan
objek yang dibicarakan disebut dengan ilmu pragmatik. Pragmatik didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelgjari tentang arti yang dituturkan oleh pembicara
(penulis) dan diterjemahkan oleh pendengar atau pembaca.* Oleh karena itu banyak
sekali analisi's mengenai maksud seseorang dalam penuturannya, dibandingkan
dengan arti tersendiri dari kata atau frasa yang dipakai untuk penuturan tersebut.
Jadi pragmatik dapat memiliki arti yaitu ilmu mengenai maksud penutur.

'George Yule, Pragmatik (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 2014), h. 3.



Pragmatik memiliki berbagai pembahasan yang salah satunya adalah deiksis.
Deiksis merupakan satu dari beberapa pembahasan penting dari tinjaun pragmatik.
Selain deiksis, pragmatik memiliki tinjauan yang lain yaitu implikatur percakapan,
tindak tutur dan yang terakhir adalah pra anggapan. Sehingga apabila ditotal
pragmatik memiliki empat kagjian atau tinjauan. Pembahasan deiksis ini sangat
penting dalam kajian pragmatik karena deiksis ini suatu cara yang jelas dan tepat
guna untuk mewujudkan keterkaitan yang terjadi diantara bahasa dengan konteks
di suatu tuturan. Suatu tuturan baru dapat dikatakan bersifat deiktis apabila
diketahui siapa (who), dimana (where), dan kapan (when) itu dituturkan. Sehingga
pusat orientasinya yaitu pengujar atau pembicara. Wijana mengungkapkan
pernyataan yaitu semantik maupun pragmatik didefinisikan sebagai bagian ilmu
bahasa yang mengkgji arti-arti satuan lingual. Semantik hanya membahas sebuah
arti secara internal sgja, sebaliknya pragmatik membahas sebuah arti secara
eksternal dan mencakup susunan bahasa dari segi eksternal yaitu bagaimana
penggunaan bahasa dalam berkomunikasi .2

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan objek novel Hubb Fi Zamani Al-
Jahiliyah karya Fahad Alodah, merupakan novel yang bergenre percintaan dan
memiliki 120 halaman yang diterbitkan pada tahun 2014 oleh Kalemat House for
Publishing and Distribution dengan menggunakan bahasa Arab. Novel ini
singkatnya bercerita tentang isi hati seorang pemuda yang mencintai seorang gadis
lebih dari setengah dekade yang mana mereka berdua bukan dari suku yang sama.
Selama lebih dari setengah dekade bahkan pemuda itu masih mencintai gadis itu
bahkan dia tahu bahwa tidak akan bisa menikahi gadis itu karena mereka bukan
bukan dari suku yang sama. Ayah dari gadis ini menginginkan putrinya menikah
hanya dengan satu suku atau dari kerabat dekatnya sgja. Lalu si Pria mengatakan
dalam sudut pandangnya bahwa ini seperti kisah cinta di zaman jahiliyah sgja,
karena dia tidak bisa menikah dengan st Wanitayang iacintai ini.

Tak sedikit dari ulasan atau komentar yang dikirimkan pembaca di kolom

2| Dewa Putu Wijana, Analisis Wacana Pragmatik: Kajian Teori dan Analisis
(Bandung: Rosdakarya Bandung, 2011), h. 2.
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komentar di laman Goodreads bahwa karya sastra ini tidak seperti novel bahkan
beberapa menyebut layaknya narasi dan pemikiran, ada yang menyebutnya seperti
teks, seperti cerita pendek sagja, ceritanya tidak seperti sebuah novel, idenya
sederhana, dan sangat tradisional. Para pembaca ini hanya berkomentar dengan
apa yang mereka rasakan sgja tanpa tahu makna tuturan dan unsur-unsur yang
terkandung di dalam novel tersebut. Sehingga ketertarikan peneliti tertarik dalam
novel ini menggunakan analisis deiksis karena apabila dilihat lebih luas, dalam
kehidupan sehari hari bentuk deiksis selalu dipergunakan. Dilakukannya penelitian
terhadap deiksis ini dirasa penting sekali supaya tidak menimbulkan
kesalahpahaman atas penerjemahan arti dalam sebuah tuturan yang bersifat deiktis
terkhusus dalam novel ini yang merupakan sumber data dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang di atas, pendliti bertujuan untuk mengungkapkan
deiksis yang terdapat dalam novel Hubb Fi Zamani Al-Jahiliyah karya Fahad
Alodah sehingga mudah dipahami oleh para pembacanya. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dalam menganalisis deiksis
kajian pragmatik. Dengan ini, peneliti membuat penelitian yang berjudul “Deiksis
dalam Novel Hubb FT Zamani Al-Jahiliyah karya Fahad Alodah”.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kepustakaan yang didasarkan pada
teknik kualitatif deskriptif. Ini adalah metode pemecahan masalah yang
menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan keadaan subjek atau
item yang diteliti saat ini. Studi kualitatif dalam ilmu-ilmu socia digambarkan
sebagal studi yang sangat mengandalkan pengamatan manusia, baik dari segi
materi pelgjarannya maupun bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi®.
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menghasilkan laporan pendlitian.’
Moleong dalam Arikunto (2010) menambahkan konsep penelitian deskriptif fakta
bahwa data penelitian kualitatif berasal dari kata-kata lisan atau tertulis yang

3Laxy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
karya, 2007), h. 4.
“Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 3.



dilihat oleh peneliti.” Data dan sumber data yaitu pertuturan dalam novel Hubb Fi
Zamani Al-Jahiliyah karya Fahad Alodah. Metode dan teknik pengumpulan data
yaitu dengan metode simak dan teknik catat.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan strategi simak.
Strategi dasar dalam penelitian, menurut Sudaryanto, adalah metode awal yang
mendahului pendekatan yang lebih kompleks. Disebut sebagai teknik menyimak,
menurut Sudaryanto, sebagai lawan dari cara-cara lain, karena berbentuk dengan
menyimak penggunaan bahasa.® Lalu, dilanjutkan dengan strategi pencatatan atau
teknik catat yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini. Menurut
Sudaryanto, cara mencatat yang paling baik adalah dengan mencatatnya pada kartu
data dan kemudian mengklasifikasikannya. Setelah membaca novel, Anda perlu
membuat catatan dan mengatur data pada kartu informasi.’

Metode dan teknik analisis data yaitu dengan metode analisis isi prosedur
yang harus dilakukan peneliti untuk menganalisis data yaitu dalam memulai, pilih
teks yang akan dipelgjari, perhatikan baik-baik hasil yang diinginkan dari studi
anda, untuk mengidentifikasi aspek-aspek tertentu dari materi secara objektif,
metodis dan numerik, dan kemampuan untuk membuat asumsi.® Metode dan
penyajian data yaitu dengan penyajian data informal penelitian. Uji keabsahan data
yaitu dengan pengecekan ulang dan pengamatan lebih dalam lagi terhadap sumber
data atau novel tersebut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dalam skripsi ini berupa macam-macam deiksis dan acuan deiksis.
Data yang ditemukan berupa 90 data yang terdapat deiksis yang menjadi fokus
dalam penelitian ini. Data deiksis persona sebanyak 60 data, deiksis tempat
sebanyak 10 data, dan deiksis waktu sebanyak 21 data.

>SuharsimiArikunto, ManajemenPenelitian , h. 22.

®Sudaryanto, MetodeL inguistik., h. 2.

'Sudaryanto, MetodeL inguistik., h. 4-5.

8Estilsmawati, MetodePenelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2011), h. 88.
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A. Macam-Macam Deiksis dalam Novel Hubb Fi Zamani Al-Jahiliyah karya

Fahad Alodah

1. Deiksis persona
a. Pronomina Persona Pertama
Kata ganti orang pertama dapat dikelompokan menjadi dua jenis yaitu kata
ganti orang pertama tunggal dan kata ganti orang pertama jamak. Kata
ganti orang pertama tunggal sebanyak 13 data dan kata ganti orang
pertama jamak sebanyak 9 data. Deiksis tersebut memiliki fungsi rujukan
dalam membentuk kalimat atau tuturan.

1) Pronomina Persona Pertama Tunggal Bentuk Bebas

No. Data Wujud Deiksis

Aku membuatmu tetap berada dalam

1 /ana
jiwaku sementara kamu bawaku pada
kesunyian dan tangisan!
C Skl S Gilas 2T J>
o | Sayamenghargaimu tapi jangan Jana

salahkanku, aku merasa tercekik saat
kamu dan prialain berbagi kata-kata dan

pandangan..

Data (1) dan (2) dituturkan oleh s Priayang isi kalimatnya menuju kepada

s Wanitayang iacintai.

2) Pronomina Persona Pertama Jamak Bentuk Bebas

No. Data Wujud Deiksis

6. o Vo ST 0 i e s Y g b s /nahnu




(B ¢ Ll ol potd oy a5 P A e
Kisah cinta yang tidak lengkap sejak
awal lebih indah dari kisah cinta yang
berakhir dan kami hidup di puncak
detailnya,

Data (6) dituturkan oleh si Priayang isi kalimatnya menuju kepada dia dan
s Wanitanya.
3) Pronomina Persona Pertama Tunggal Bentuk Terikat

No. Data Wujud Deiksis

7. | Aku sangat lupa bahwa aku lupa diri dan Sufiks /i
dunia di sekitarku,

o 3 A1 B 5 Y
8. Sufiks /i
Tidak ada, hanya rasa sakit di dadaku

Data (7) dan (8) dituturkan oleh si Pria yang isi kalimatnya menjelaskan
rasa sakit, patah hati, takut, seperti putus asa dengan wanitanya.

4) Pronomina Persona Pertama Jamak Bentuk Terikat

No. Data Wujud Deiksis

s ks USTLS” L8 (5055 Y Uil LT (55

15. | Kecuali bahwa kami tidak memakai Sufiks /na
harapan seperti yang selalu kami lakukan,

Pl 3 WIS Cady ¢ Wl sy

16. | Kami bersedih, lau kami berdua Prefiks /na

menangis
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Data (15) dituturkan oleh si Pria yang isi kalimatnya menuju kepada dia
dan s Wanitanya.
Data (16) dituturkan oleh si Pria yang isi kalimatnya menuju kepada dia

dan si Wanita bersedih bersamalalu menangis bersama.

b. Pronomina Persona Kedua/Dhamir lilmu khattab

Kata ganti orang kedua dalam hal ini dikelompokan menjadi dua jenis
yaitu kata ganti orang kedua tunggal dan kata ganti orang kedua dual. Kata
ganti orang kedua tunggal sebanyak 24 data, kata ganti orang kedua dual
sebanyak 3 data.

No. Data Woujud Deiksis

3}2.5\ uﬁ&lﬁ Yj ‘L; ;:,.M.\_‘j J\A _qiT) J*'J QT é\;& \5LA ;)—‘<J)
¢ Lo Al ol 5
23 | Tapi apayang bisaaku lakukan ketika Janti
kamu bersamaku dan bukan milikku, dan
kamu tidak memiliki kekuatan untuk

memberi tahu ayahmu tentang kita?

il 3l 050 Of Jaf Ly ¢ Ay OT (3 3Ly (L4 —i@
RGN

24. [anti

Kamu adalah mimpi dan hidup pada saat
yang sama, dan itu sangat indah untuk

hidupku menjadi kosong kecuali kamu. .

Data (23) dituturkan oleh s Pria yang is kalimatnya menjelaskan
pertanyaan kegelisahan dia terhadap si Wanita karena si Wanita tidak ada

keberanian untuk memberitahukan Ayahnya perihal hubungan mereka



berdua.
Data (24) dituturkan oleh s Priayang is kalimatnya menuju kepada s

Wanita

2) Pronomina Persona Kedua Jamak Bentuk Bebas

Tidak ditemukan pronomina jenis ini di dalam novel Hubb F1 Zamani Al-
Jahiliyah karya Fahad Alodah.
3) Pronomina Persona Kedua Tunggal Bentuk Terikat

No. Data Wujud Deiksis

3 o ) ey e et 2l of s

.. _i‘&)j.a} Wil ¢ St
26. | Saataku melihatmu berjalan di tubuhku Sufiks  /Ki
dan menerobos kedalam lubang di

dadaku, kehadiranmu telah merobek
dadaku.

o Jof Sl A 510

27. | Begitulah aku sejak pertamakali bertemu Sufiks /ki

denganmu,

Data (26) dituturkan oleh s Pria yang isi kalimatnya menuju kepada s
Wanita.

Data (27) dituturkan oleh s Pria yang isi kalimatnya menjelaskan
pertemuan pertama dia dengan st Wanita.
4) Pronomina Persona Kedua Dual Bentuk Terikat

No. Data Woujud Deiksis

COLE LSSy ) Olerlis

47. | Kalian berdua berbagi masa depan seperti Sufiks  /kuma

kalian mencintai,
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e 155 O 58T 6T ¢ 050 o 5 o 3 Ly Olage LY

48, | Karenakalian berdua membuang-buang Sufiks  /kuma
waktu untuk sesuatu yang tidak akan
pernah ada, kuharap kalian berdua

bersama. .

Data (47) dan (48) dituturkan oleh Kakak perempuan st Wanita yang is
kalimatnya menuju kepada s Pria dan si Wanita periha hubungan asmara
mereka.

1) Pronomina Persona Kedua Jamak Bentuk Terikat

Tidak ditemukan pronomina jenis ini di dalam novel Hubb F1 Zamani Al-

Jahiliyah karya Fahad Alodah.

a.  Pronomina Persona Ketiga/Dhamir lilghaib

Kata ganti orang ketiga dapat dikelompokan menjadi dua jenisyaitu kata ganti
orang ketiga tunggal dan kata ganti orang ketiga jamak. Kata ganti orang
ketiga tunggal sebanyak 8 data dan kata ganti orang ketiga jamak sebanyak 3
data.

1) Pronomina Persona Ketiga Tunggal Bentuk Bebas

No. Data Woujud Deiksis

wéﬂk(;\c&?wﬂ)a%j%)w}w;j

»Mjgwdmggyw@augxiﬁj%

50. /hiya
Kamu ingin memberitahu dia tentang ey

cintamu, tetapi banyak hal yang
menghentikanmu. . Salah satunya adalah
dia mengira kamu gadis nakal dan tidak




tahu seberapa tulus dan dalam cintakita...

Data (50) dituturkan oleh Teman s Wanita yang is kalimatnya
menjelaskan dia sedang bertelepon dengan si Wanita dan membicarakan si
Pria
2) Pronomina Persona Ketiga Jamak Bentuk Bebas

Tidak ditemukan pronomina jenis ini di dalam novel Hubb Fi Zamani Al-
Jahiliyah karya Fahad Alodah.

3) Pronomina Persona Ketiga Tunggal Bentuk Terikat

No. Data Wujud Deiksis

i oay o Leallan ol ST b 30 5 |
S 2
51 | Diatidak melewati seperti pejalan kaki, Sufiks W/ha
seperti seorang gadis yang membawa
payungnyadi tengah hujan saat berlari

menuju kediamannya,

G LA o S of s 1) A8 Ol 3 L @
3 et (3 plally LSOO At 2k 3Tl Lo i (sl
Poud of (Sewps

Maka tidak ada ayah yang begitu kejam
52. . . . Prefiks lya

sehingga dia mengutuk putrinya untuk
dirampas kekal, yang akan membuatnya
menjadi wanita yang rapuh yang bisa
hancur dan hilang dalam saat perpisahan

gilayang bisaterjadi!

Data (51) dituturkan oleh si Pria yang isi kalimatnya menuju kepada si
Wanita pada saat dia melihatnya pertama kali.
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Data (52) dituturkan oleh s Priayang isi kalimatnya menuju kepada Ayah

s Wanita

4) Pronomina Persona Ketiga Jamak Bentuk Terikat

No.

Data

Wujud Deiksis

58.

sl Al LSﬂpl.:
«bites ) JC\J-\ Uy sl ¥ gl L . 1oy aily
Sebuah pesan darinya mengej utkanku:

"Mereka telah datang. Tolong jangan
khawatir, aku butuh doamu. "

Sufiks /u

59.

?;JJ\,wTu.u;éo,uinf—T@@)yJQ,

Tetapi apakah penolakanmu berarti
bahwa mereka akan menerimaku ketika
aku mendekatimu?

Sufiks 2a/hum

Data (58) dituturkan oleh si Pria yang isi kalimatnya menjelaskan dia

mendapatkan sebuah pesan dari s Wanita bahwa rombongan Pria yang akan
dikenalkan kepada si Wanita telah datang.

Data (59) dituturkan oleh si Pria yang isi kalimatnya berupa pertanyaan

kepada si wanita.

2. Deiksis Tempat

Deiksis tempat dalam hal ini menjadi dua yaitu demonstrative dan

keterangan tempat. Berdasarkan data ditemukan berupa 10 data yaitu

penggunaan huruf jar dan zhorof makan.

No.

Data

Wujud Deiksis

1

yﬂjgts@wxsf@%@éswfgw

IR




DA s 4y a5 Y et ae s ol

Mengasingkan diri di kamarmu, di mana
saudara perempuanmu, yang rumit,
menolak semua cintamu dengan seseorang

yang tidak terkait dengan silsilah

keluarga.
NN ul.r—ﬁ\.*wé.ajcé 36l
2. | Aku kembai ke kamarku dengan fila
kesedihan!

Data (1) dituturkan oleh s Pria yang is kalimatnya mengandung
penggunaan huruf jar yaitu
Data (2) dituturkan oleh s Pria yang isi kalimatnya mengandung

penggunaan huruf jar yaitu

3. DeiksisWaktu
Deiksis waktu dalam hal ini ditemukan berupa 21 data. Berikut termasuk
dalam deiksis waktu antaralain /saataljam, waktu, » s'yaumalhari, hari ini,
¢ swlfusbuzal minggu, e/syahralbulan,  /sanataltahun, /sabahal/pagi,
/masialsore, eb/zuhr/siang, Jd /lailalmalam,  /ghodan/besok, Jamsi/

kemarin, dan sebagainya.

No. Data Wujud Deiksis

Ui 4 ¢ il iy L UTUT e Yy g b )

e
L | Tahun demi tahun berlalu sayangku dan | /2NN
aku adalah aku. . Dan kamu adalah kamu,

tidak ada yang mengubah kami

2. B g 8 e DAL A o e ] e /al-ghodi
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Kamu kembali ke kesunyianmu saat
kamu dibebani dengan rasa takut akan

hari esok dan kehilanganku,

Data (1) dan (2) dituturkan oleh si Pria yang isi kalimatnya mengandung
waktu yaitucilidan

B. Acuan Deiksis dalam Novel Hubb FI Zamani Al-Jahiliyah karya Fahad
Alodah
1. Acuan Deiksis Persona
a. Acuan Deiksis Persona Pertama
1) Acuan Persona Pertama Tunggal Bebas
Data (1) dan (2) merupakan acuan yang mengacu pada tokoh utama yaitu
si Pria atau kekasih si Wanita yang menceritakan tuturan atau kalimat yang isi
kalimatnya berupatentang si Wanita.
2) Acuan Persona Pertama Jamak Bebas
Data (6) merupakan acuan yang mengacu pada si Pria dan Wanita
3) Acuan Persona Pertama Tunggal Terikat
Data (7) dan (8) merupakan acuan yang mengacu pada si Pria, yaitu dia
menjelaskan dia lupa diri dan rasa sakit karena cinta.
4) Acuan Persona Pertama Jamak Terikat
Data (15) merupakan acuan yang mengacu pada si Pria dan Wanita.
Data (16) merupakan acuan yang mengacu pada si Pria dan Wanita yang
sedang bersedih.
b. Acuan Deiksis Persona Kedua
1) Acuan Persona Kedua Tunggal Bebas
Data (23) merupakan acuan yang mengacu pada si Wanita, yaitu s Pria
menjelaskan s Wanita bersamanya tapi bukan miliknya, karena ayah si Wanita
tidak akan memberi restu.
Data (24) merupakan acuan yang mengacu pada si Wanita, dijelaskan s



Pria dalam tuturannya sendiri.
2) Acuan Persona Kedua Tunggal Terikat
Data (26) dan (27) merupakan acuan yang mengacu pada s Wanita,
dijelaskan si Pria saat pertamakali melihat si Wanita.
3) Acuan Persona Kedua Dual Terikat
Data (47) merupakan acuan yang mengacu pada si Wanita dan Pria lain
yang bertamu ke rumah s Wanita pada waktu itu, diutarakan oleh si Pria
Data (48) merupakan acuan yang mengacu pada si Wanitadan si Pria, yang
diutarakan oleh Kakak Perempuan si Wanita.
¢. Acuan Deiksis PersonaKetiga
1) Acuan Persona Ketiga Tunggal Bebas
Data (50) merupakan data yang mengacu pada pada si temannya si Wanita,
yaitu pada saat mereka berdua sedang bertelepon.
2) Acuan PersonaKetiga Tunggal Terikat
Data (51) merupakan data yang mengacu pada si Wanita, yang sedang
berjalan membawa payung dalam keadaan hujan.
Data (52) merupakan data yang mengacu pada Ayah s Wanita dalam
kalimat yang diutarakan si Pria.
3) Acuan Persona Ketiga Jamak Terikat
Data (58) merupakan data yang mengacu pada keluarga si Pria lain yang
telah sampai di rumah s Wanita.
Data (59) merupakan data yang mengacu pada orang tua si Wanita.
2. Acuan Deiksis Tempat
Data (1) merupakan acuan yang mengacu pada kamar st Wanita.
Data (2) merupakan acuan yang mengacu pada kamar si Pria.
3. Acuan Deiksis Waktu
Data (1) merupakan acuan yang mengacu pada tahun yang sudah lampau.

Data (2) merupakan acuan yang mengacu pada har esok yang sunyi.
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D. KESIMPULAN

Pada dasarnya berdasarkan hasil andisis, interpretasi, dan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwaanalisis terhadap penelitian yang berjudul
“Deiksis dalam Novel Hubb Fi Zamani Al-Jahiliyah "karya Fahad menjawab
permasalahan pada tujuan penelitian. Delksis memiliki arti “rujukan” atau
“penunjuk” bagi suatu acuan, fungsi membentuk tuturan yang bersifat merujuk
adalah memudahkan lawan tutur mengerti apa isi dari tuturan tersebut. Deiksis
yang difokuskan ada tiga macam, yaitu deiksis persona, deiksis tempat, dan deiksis
waktu. Data yang muncul sebanyak 91 data, terbagi menjadi deiksis persona
sebanyak 60 data, deiksis tempat sebanyak 10 data, dan deiksis waktu sebanyak 21
data.
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